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Abstrak

Perkembangan internet dan media sosial saat ini telah menjadikan media baru bagi industri
perdagangan, memungkinkan transaksi pembelian produk atau jasa serta pembayaran melalui platform
online. Penelitian ini menguraikan perancangan dan pengembangan sebuah Website yang difokuskan
pada mencari metode tercepat untuk mengembangkan aplikasi pelacakan pesanan dengan
membandingkan efisiensi Metode SDLC (Software Development Life Cycle) dan XP (Extreme
Programming). Website ini mencakup fitur-fitur pelacakan pesanan yang memungkinkan pelanggan
secara real-time memantau status pesanan mereka. Dengan menggunakan Metode SDLC (Software
Development Life Cycle) dan XP (Extreme Programming) sebagai panduan dan MySql sebagai
databasenya. Aplikasi ini dibangun dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna
aplikasi, hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian menggunakan Metode Blackbox Testing. Dengan
demikian, metode Software Development Life Cycle (SDLC) yang diterapkan dalam penelitian ini
terbukti lebih efektif dalam membantu pengembangan Aplikasi Tracking pesanan. Hasil dari penelitian
ini adalah sebuah Website yang dapat memberikan solusi komprehensif untuk pelacakan pesanan
dengan menggunakan Metode Software Development Life Cycle (SDLC).

Kata Kunci — Perancangan Website, Tracking Pesanan, Layanan Pelanggan, Manajemen Pesanan,
Metode SDLC (Software Development Life Cycle), Metode XP (Extreme Programming).

1. PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi yang sangat pesat ini menyebabkan perubahan yang cepat pada
beberapa aspek kehidupan, menandai era medernisasi. Pada masa sekarang, teknologi masih
menjadi kebutuhan utama dalam setiap aktivitas manusia, yang mengharuskan masyarakat
untuk memiliki kemampuan mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah dengan
cepat. Semua individu perlu memiliki kemampuan bersaing dalam pemanfaatan teknologi agar
tidak tertinggal oleh gelombang modernisasi global. Salah satu cara untuk melakukannya
adalah dengan mengintegrasikan teknologi dalam aktivitas sehari-hari guna memenuhi
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kebutuhan hidup dan mencapai penghasilan. Dalam hal ini, saat ini banyak Perusahaan yang
menggantunkan dirinya pada kemajuan teknologi, contohnya internet dan jejaring sosial yang
bertujuan untuk mendukung operasional pada Perusahaan [1].

Perkembangan internet dan media sosial saat ini telah menjadi media baru bagi industri
perdagangan, memungkinkan transaksi pembelian produk atau jasa serta pembayaran melalui
platform online [2]. Seiring dengan itu, internet dan jejaring sosial telah menjadi wadah kreatif
untuk memasarkan produk atau layanan dengan beragam metode iklan. Ini menciptakan
peluang bisnis baru buat individu yang memiliki kemampuan dalam memanfaatkan internet
dan jejaring sosial dengan efektif, serta membuka peluang untuk usaha-usaha yang potensial
menguntungkan. Salah satu bentuk inovasi bisnis yang semakin berkembang adalah bisnis Jasa
Titip Online yang mengandalkan konektivitas internet dan jejaring sosial [3].

Jasa titip online merupakan fenomena baru dalam era digital yang semakin mendominasi
pasar perdagangan global. Di era digital yang semakin berkembang, jasa titip online telah
muncul sebagai sebuah fenomena yang mendominasi pasar perdagangan global.[4] Kehadiran
teknologi canggih dan konektivitas internet yang semakin meluas telah memungkinkan
individu untuk melakukan pembelian dan penjualan barang dari berbagai negara dengan lebih
efisien. Perubahan ini telah mengubah paradigma konsumen dalam berbelanja, memungkinkan
mereka untuk mengakses produk unik dan jarang yang sebelumnya sulit diakses [5].

Selain itu, Jasa titip online juga membuka peluang bisnis baru bagi mereka yang menjadi
perantara atau pengantar barang, yang dapat menghasilkan pendapatan tambahan melalui
platform online. Walaupun memberikan kemudahan dan peluang, penting untuk diakui bahwa
terdapat potensi risiko terkait dengan keamanan dan kepercayaan dalam transaksi online. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dampak dan implikasi Jasa
titip online dalam konteks ekonomi dan sosial yang semakin terhubung secara global [5].

Jasa titip online membedakan diri dengan jangkauan layanannya yang sangat fleksibel
dalam menghubungkan konsumen dengan penjual di berbagai tempat. Untuk memastikan
keamanan dan transparasi dalam pengiriman Teknologi Pelacakan (Tracking) memainkan
peran penting. Teknologi pelacakan ini memberikan keyakinan kepada konsumen, karena
mereka dapat mudah melacak perjalanan pesanan atau barang yang telah mereka titipkan.
Dengan akses real-time ke informasi tentang status pengiriman, lokasi barang, dan estimasi
waktu tiba, konsumen merasa lebih terkontrol atas proses pengiriman mereka [6] .

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan olen Wijaya, M., N. D., dkk dengan
menggunakan metode Waterfall dengan judul “Aplikasi Tracking pengiriman Barang pada Jasa
Titip Elly Sandra” dengan hasil penelitian ini adalah pengembangan Aplikas Tracking berbasis
Web dengan tujuan konsumen dapat memantau proses pengiriman, dan melacak keberadaan
pesanan, serta dapat membantu Perusahaan Jasa Titip Elly Sandra mengelola data yang berguna
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di Perusahaan [7].

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Uyainah, N., dengan judul “Perancangan
Aplikasi Mobile Informasi Logistik dengan Integrasi Sistem Pelacakan Pengiriman Barang”
dengan hasil penelitian ini adalah pengembangan aplikasi Tracking yang berbasis Mobile
dengan tujuan meningkatkan efisiensi dalam pengiriman barang, Perusahaan dapat



mengoptimalkan proses logistik, serta dapat memastikan pengiriman dilakukan dengan tepat
waktu [8].

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Andriani, Z., dengan judul “Rancang
Bangun Aplikasi Pelacakan Pengiriman Barang dengan Fitur Notifikasi Real-time dan Integrasi
Sistem Logistik” dengan hasil penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi pelacakan
pengiriman barang yang dilengkapi dengan notifikasi real-time dan integrasi sistem logistik
berbasis Web dengan tujuan menghasilkan manfaat yang substantial bagi Perusahaan logistik
dan pelanggan, serta akan membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional transparansi,
dan kepuasan pelanggan dengan signifikan [9].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Tracking tidak hanya meningkatkan tingkat
kepercayaan pelanggan terhadap jasa titip online, tetapi juga membantu dalam memantau
keberhasilan dan keefektifan layanan tersebut. Dalam era di mana keamanan dan keandalan
menjadi prioritas, teknologi pelacakan memberikan rasa aman yang sangat dihargai oleh
konsumen dalam pengalaman Jasa titip online [10]. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
diangkat dengan judul “Perancangan Aplikasi Tracking pesanan berbasis Web dengan Metode
SDLC dan Extreme Programming”.

2. METODE

SDLC (Software Development Life Cycle) memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa pengembangan perangkat lunak berlangsung dengan cara yang terstruktur dan
terorganisir, dengan akhir tujuan menghasilkan produk perangkat lunak yang berkualitas tinggi
dan sesuai dengan kebutuhan klien. Dalam industry perangkat lunak, SDLC adalah sebuah
metode yang digunakan untuk merencanakan, mengembangkan, dan menghasilkan produk
perangkat lunak yang memiliki tingkat kualitas tinggi, kehandalan, efisiensi biaya, dan
ketepatan waktu. SDLC juga dikenal sebagai kerangka kerja pengembangan perangkat lunak.
Dalam penelitian ini, kedua metode yang disebutkan yaitu SDLC, dan Extreme Programmin,
menampilkan kelebihan dan kekurangan yang dapat diidentifikasi dalam Table 1.

Table 1. Perbandingan SDLC dan Xp

Perbandingan SDLC dan XP
No
p Metode Kelebihan Kekurangan
engembangan
Struktur dan Kurang responsif
dokumentasi yang kuat, terhadap perubahan
1 SDLC cocok untuk proyek kebutuhan, proses
dengan kebutuhan Panjang, bisa makan
stabil [15] waktu. [15]
. Tidak selalu cocok
Responsif terhadap
perubahan kebutuhan, un_tuk proyek besar,
2 XP - diperlukan tingkat
pengiriman produk displin yang tinggi
yang cepat [12] [12] '

Dengan Pembangunan aplikasi ini, kami menggunakan Metode System Development
Life Cycle (SDLC) atau Metode Waterfall. Model Waterfall menggambarkan suatu pendekatan
yang menekankan urutan Langkah-langkah dalam pengembangn perangkat lunak (Software),
dimulai dari Analisis, desain, pengkodean, hingga pengujian, dengan skema yang seperti pada
gambar 1.
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Gambar 1. Metode SDLC [16]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pelacakan pesanan Jasa Titip Online
berbasis Website menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle). Sistem ini
memungkinkan pelacakan pesanan dengan membantu konsumen dapat memantau pesanan
yang telah di titipkan konsumen. Berikut adalah hasil Requirement Analysis, Perancangan
aplikasi, Pengembangan Aplikasi, Pengujian Aplikasi, dan Pemeliharaan aplikasi berdasarkan
metode SDLC (Software Development Life Cycle):

1. Analytics (Analisis)

Pelacakan pesanan melalui metode konvensional dengan mencari admin sering kali
menjadi kendala bagi semua pelanggan, dikarenakan admin tidak selalu tersedia untuk
memberikan respon yang cepat atau selalu online. Dengan sistem pelacakan pesanan berbasis
website, proses pelacakan pesanan dapat dilakukan oleh pelanggan sendiri, sehingga
memungkinkan mereka untuk memeriksa status pesanan mereka dengan lebih cepat dan kapan
saja, tanpa tergantung pada ketersediaan admin.

2. Design (Perancangan)

Perancangan sistem melibatkan penggunaan diagram Use Case seperti terlihat pada
Gambar 3. Diagram Use Case digunakan untuk memodelkan perilaku sistem informasi yang
akan dikembangkan. Dalam desain dengan Diagram Usecase, tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi dan menggambarkan fungsi-fungsi apa yang ada dalam sistem informasi serti
siapa yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. [15]

—

Gambar 3. Use Case Diagram [16]

Selain Use Case, Activity Diagram juga digunakan dalam proses perancangan. Activity
Diagram adalah jenis diagram status khusus yang digunakan untuk menggambarkan aliran
aktivitas dari satu kegiatan ke kegiatan lain dalam sistem. Diagram ini memiliki peran utama
dalam pemodelan fungsi-fungsi sistem dan menekankan pada aliran kendali antara berbagai
objek. [18]
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Gambar 4. Activity Diagram [16]

Proses perancangan basis data dimulai dengan pembuatan Entity Relationship Diagram
(ERD), yang merupakan model yang mengilustrasikan hubungan dalam suatu model. ERD,
singkatan dari Entity Relationship Diagram, fokus pada menunjukkan objek data (Entity) dan
hubungan (Relationship) antara entitas-entitas tersebut dalam model.[15]
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) [16]
3. Coding (Pengkodean)

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam merancang aplikasi ini adalah PHP dan
HTML. PHP yang merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor, adalah Bahasa
pemrograman server-side yang umumnya digunakan dalam pembuatan dan pengembangan
situs web, dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML.[14] Untuk mendesain antarmuka,
CSS (Cascading Style Sheet) digunakan. CSS adalah berkas yang berisikan sekumpulan
perintah untuk mengatur tampilan elemen-elemen dalam halaman web sehingga
tampilannya.[16]
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EXAMPLE 3
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Gambar 10. Add User dari Admin
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Gambar 11. Update Banner untuk Dashboard dari Admin



4. Testing (Pengujian)
Blackbox Testing

Pengujian aplikasi menggunakan Blackbox Testing agar berfokus terhadap masukan dan
keluaran program serta memastikannya berfungsi dengan baik dan untuk menemukan

kesalahan pada aplikasi.

Status Information

waiting

Shop Hame

AWE No Saws  ETADae Unit Price

Total Price

" ‘Gamhbér“l‘Z‘, Hdm‘epage User

a. Pengujian form login

Table 2. Form login

Form Login
N
0 Skenario . . Hasil Kesim|
Pengujian Hasil yang diharapkan Pengujian ulan P
Semua Form Sistem akan menolak Sesuai
1 pengisian akses dan user harus H valid
: L arapan
dikosongkan mengisi form
Sistem akan menolak
Mengosongkan akses (_jan akan Sesuai .
2 salah satu field menampilkan pesan harapan valid
‘Password tidak boleh
kosong’
Memasukkan data Sistem akan menolak Sesuai
3 yang salah (yang akses dan akan harapan valid
tidak terdaftar) menampilkan
Memasukkan data | Sistem akan langsung Sesuai
4 yang benar (yang masuk menuju harapan valid
terdaftar) Homepage user
b. Pengujian Form add order
Table 3. Pengujian form add order
Form Add Order
N -
. - Kesi
0 Psek:gjjzzaon Hasil yang diharapkan Pe:;jj!:an rr;nu
Semua Field tidak | Sistem akan menolak dan
1 di isi kemudian menampilkan pesan Sesuai vali
klik tombol “Add “{field} harus diisi’ pada Harapan d
Order” kolom yang kosong
Mengosongkan Sistem akan menolak akses Sesuai vali
2 salah satu field dan akan menampilkan harapan d
yang required pesan ‘{field} wajib diisi’
Sistem akan menyimpan
3 Memasukkan data ke dalam database dan Sesuai vali
yang benar data akan tampil di harapan d
halaman Orderlist




c. Pengujian Status Pesanan

Table 4. Pengujian status pesanan

Status Pesanan
N -
0 Skenario . . Hasil Kesi
P - Hasil yang diharapkan " mpu
engujian Pengujian | -
Mengubah status Sistem akan menyimpan
1 pesanan kemudian ke dalam database dan Sesuai vali
klik tombol data akan tampil di Harapan d
“Update Status” Homepage User
d. Pengujian Add User
Table 5. Pengujian add user
Form Add User
N -
. . Kesi
0 Skenario - - Hasil
Pengujian Hasil yang diharapkan Pengujian r{g)nu
Semua Field tidak | Sistem akan menolak dan
1 di isi kemudian menampilkan pesan Sesuai vali
klik tombol “Add “{field} harus diisi’ pada Harapan d
Order” kolom yang kosong
Mengosongkan Sistem akan menolak akses . :
2 salah satu field dan akan menampilkan hi?;“g; VZI'
yang required pesan ‘{field} wajib diisi’ P
Sistem akan menyimpan
3 Memasukkan data ke dalam database dan Sesuai vali
yang benar data akan tampil di harapan d
halaman Orderlist

4. KESIMPULAN

Melalui Penelitian ini, pengembangan aplikasi berbasis web, yaitu Aplikasi Tracking
pesanan, telah terbukti memberikan manfaat signifikan kepada pengguna dalam memonitor
pesanan mereka dan meningkatkan respon terhadap pengguna yang ingin melacak pesanan
mereka. Pengujian fungsi aplikasi dengan metode blackbox testing telah terbukti sesuai dengan
scenario dan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, metode Software Development Life
Cycle (SDLC) yang diterapkan dalam penelitian ini terbukti lebih efektif dalam membantu
pengembangan Aplikasi Tracking pesanan. Metode SDLC yang adaptif terhadap perubahan
kebutuhan pengguna, fokus pada kualitas kode, dan pengujian memberikan hasil yang
memuaskan, serta menciptakan sistem yang efektif. Sementara itu, Metode Extreme
programming (XP) yang memiliki jadwal yang ketat, cenderung kurang cocok untuk
pengembangan aplikasi ini. Hasil wawancara juga menegaskan bahwa metode SDLC sangat
sesuai untuk pengembangan aplikasi seperti Aplikasi Tracking pesanan, yang membutuhkan
adaptabilitas, kerja sama tim, dan respons cepat terhadap kebutuhan pengguna.
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